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BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil serta analisis mengenai pengaruh leverage dan 

growth opportunity terhadap earning response coefficient dengan kinerja 

lingkungan sebagai moderating variabel, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Leverage tidak memengaruhi earning response coefficient pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. 

2. Growth opportunity berpengaruh positif dan signifikan terhadap earning 

response coefficient pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2019-2023. 

3. Kinerja lingkungan tidak memodersi hubungan leverage terhadap 

earning response coefficient pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2019-2023. 

4. Kinerja lingkungan tidak memoderasi hubungan growth opportunity 

terhadap earning response coefficient pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. 

 

B. Implikasi 

1. Hasil penelitian ini diharapkan memperkuat hasil penelitian sebelumnya 

serta menjadi referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya.  
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan baik 

untuk akademisi, investor, maupun masyarakat secara umum mengenai 

leverage, growth opportuniy, kinerja lingkungan, serta pengaruhnya 

terhadap earning response coefficient.. 

3. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi penting bagi perusahaan 

untuk meningkatkan nilai ERC dengan berupaya meningkatkan peluang 

pertumbuhan agar investor lebih tertarik untuk berinvestasi di 

perusahaan. 

4. Perusahaan perlu untuk lebih memperhatikan relevansi nilai dari 

informasi laba yang akan dipublikasikan agar mendapatkan penilaian 

positif dari investor atas kinerja yang dicapai perusahaan.  

5. Perlu dilakukan upaya untuk membantu investor dalam menentukan 

keputusan investasi yang rasional berdasarkan seluruh informasi yang 

tersedia sehingga berkontribusi pada peningkatan efisiensi pasar. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Terjadi abnormalitas data pada pengujian asumsi klasik sehingga 

dilakukan eliminasi beberapa data outlier dan mengakibatkan jumlah data 

observasi berkurang. 

2. Nilai Adjusted R Square yang rendah sebesar 0,185 atau 18,5% 

menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini tidak 
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sepenuhnya mampu menjelaskan earning response coefficient.   

Berdasarkan keterbatasan di atas, maka terdapat beberapa saran untuk 

perbaikan penelitian selanjutnya, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperpanjang rentang waktu penelitian 

atau memperluas cakupan populasi dan sampel dengan mengikutsertakan 

perusahaan dalam klasifikasi industri lainnya untuk mengurangi potensi 

abnormalitas data. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain seperti 

ukuran perusahaan, profitabilitas, resiko sistematis dan sebagainya 

sehingga diharapkan dapat lebih kuat dalam menjelaskan variabel 

earning response coefficient. 
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